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Abstrak 
 
Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui peran pendidikan kewirausahaan dalam 
memoderasi pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap intensi wirausaha pada 
mahasiswa Universitas YPPI Rembang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sampling jenuh dengan jumlah responden 76 mahasiswa Universitas YPPI 
Rembang yang telah memperoleh mata kuliah Entreprenerurial Skill. Teknik analisis data 
dengan menggunakan structural equation model dengan pendekatan variances based sem. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial self-efficacy berpengaruh signifikan 
terhadap intensi wirausaha. Namun pendidikan kewirausahaan tidak memoderasi 
pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap intensi wirausaha mahasiswa Universitas 
YPPI Rembang.  
 
Keywords: Pendidikan Kewirausahaan; Entrepreneurial Self-Efficacy; Intensi Wirausaha 
 

Abstrak 
 
The purpose of the study was to determine the role of entrepreneurship education in 
moderating the influence of entrepreneurial self-efficacy on entrepreneurial intentions in 
YPPI Rembang University students. The sampling technique used in this study is saturated 
sampling with the number of respondents being 76 students who have been taken 
Entrepreneurial Skill course. The data analysis technique uses a structural equation model 
with a variance based sem approach. The results showed that entrepreneurial self-efficacy 
had a significant effect on entrepreneurial intentions. However, entrepreneurship education 
does not moderate the effect of entrepreneurial self-efficacy on the entrepreneurial intentions 
of YPPI Rembang University students.   
 
Kata Kunci: Entrepreneurship Education; Entrepreneurial Self-Efficacy; Entrepreneurial 
Intention  
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PENDAHULUAN  

Jumlah wirausahawan yang semakin 

banyak  mendorong terciptanya lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan, dan 

mengurangi tingkat pengangguran melalui 

penyerapan tenaga kerja (Ulya, 2019). 

Manfaat ini harus beriringan dengan 

semakin tingginya minat masyarakat untuk 

berwirausaha. Kementrian Perindustrian 

menyebutkan bahwa negara Indonesia 

harus mempunyai paling tidak 3.1% 

wirausahawan dari keseluruhan populasi 

yang ada pada tahun 2019 (Kemenperin, 

2018).  

Kebutuhan akan wirausahawan yang 

tinggi mendorong masyarakat untuk bisa 

menjadi entrepreneur (Sofia & Sanjaya, 

2021). Oleh karena itu dibutuhkan minat 

wirausaha yang tinggi. Dengan adanya 

intensi berwirausaha akan menciptakan 

budaya wirausaha di kalangan masyarakat 

(Sugiono, 2020). Liñán and Chen (2006) 

menyebutkan bahwa intensi wirausaha 

menjadi langkah inisiasi dalam 

membangun dan mendirikan usaha.   

Saat ini seperti yang telah banyak 

diketahui oleh masyarakat bahwa banyak 

pebisnis yang lahir dari lingkungan 

perguruan tinggi seperti Yahoo, Facebook, 

maupun Google. Hal ini membuat banyak 

perguruan tinggi baik swasta maupun 

negeri berlomba-lomba untuk menjadi 

entrepreneurial university. Pada saat ini 

pemerintah menggalakkan program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) yang sangat mendukung 

perguruan tinggi untuk bisa mencetak 

wirausahawan seperti program wirausaha. 

Aryaningtyas & Palupiningtyas 

(2017) menyatakan bahwa mahasiswa 

merupakan masyarakat potensial yang 

mampu mengembangkan semangat 

berwirausaha.  Mahasiswa diberikan bekal 

terkait kewirausahaan melalui pendidikan 

kewirausahaan sehingga bisa mendorong 

mahasiswa memulai dan mengenali cara 

berwirausaha.  Melalui pendidikan 

kewirausahaan, mahasiswa mulai 

ditanamkan nilai-nilai dan karakter 

wirausahawan sehingga nanti dikemudian 

hari mahasiswa mampu membangun usaha 

sendiri (Ewid et al., 2019).  

Solesvik et al. (2012) mengemukakan 

bahwa intensi wirausaha yang tinggi dapat 

tercermin melalui adanya upaya-upaya 

yang dilakukan oleh individu untuk bisa 

menjadi seorang wirausaha. Terdapat 

beberapa faktor yang bisa mendorong 

munculnya intensi wirausaha yakni risiko, 

sikap sebagai pengusahawan, efikasi diri, 

motivasi, kepribadian dan kreativitas serta 

kemandirian (Solesvik et al., 2012; Elnadi 

& Gheith, 2021; Ren et al., 2018; Hsu et al., 

2019; Habibie & Budiani, 2020;Weiss et al., 

2019; Bacq et al., 2017). Faktor-faktor 

inilah nanti yang akan mendorong 

masyarakat untuk mulai memiliki intensi 

wirausaha.  

Intensi seorang individu menjadi 

prediktor terbaik dalam memunculkan 

perilaku yang direncanakan (Krueger et al., 

2000). Seseorang akan memulai 

berwirausaha saat individu tersebut telah 

mempunyai niat untuk berwirausaha yang 

lebih dikenal sebagai intensi wirausaha 

(entrepreneurial intention) (Koe, 2016). 

Saat ini banyak penelitian-penelitian 

yang berfokus pada pengaruh internal yang 

mendorong pada munculnya intensi 

wirausaha pada mahasiswa seperti efikasi 

diri (Elitha & Purba, 2020; Doanh & 

Bernat, 2019; Hasanah & Rafsanjani, 

2021;Yuliansyah & Jahin, 2019; Lubada et 

al., 2021; Hoang et al., 2021). Efikasi diri 

wirausahawan yang ada pada mahasiswa 

dicerminkan dengan adanya keyakinan 

mahasiswa dengan kemampuannya untuk 

menjalankan peran dan tugas 

kewirausahaan dengan sukses (Bandura, 

2012). Telah banyak literatur yang 

meyakini bahwa efikasi diri mampu 

menjadi prediktor dalam menumbuhkan 

intensi wirausaha yang terbaik (Mauer et 

al., 2017; Doanh & Bernat, 2019). 
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Isaacs et al. (2007) mengemukakan 

bahwa pendidikan kewirausahaan 

memainkan peranan yang sangat penting 

dalam mempengaruhi intensi wirausaha, 

hal ini disebabkan karena pendidikan 

kewirausahaan mampu memberikan sikap 

bertahan dalam bersaing di dunia bisnis. 

Jones et al. (2021) menyebutkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan membahas 

terkait dengan lingkup dan tujuan bisnis 

guna meningkatkan kesadaran pentingnya 

berwirausaha. Dengan adanya pendidikan 

kewirausahaan akan meningkatkan 

kemandirian, keterampilan, keberanian 

dalam melakukan wirausaha (Lubada et al., 

2021).  

Owoseni dan Akambi. (2010) 

menyebutkan tujuan pendidikan 

kewirausahaan yakni untuk melatih 

mahasiswa agar memiliki keterampilan, 

kemampuan manajerial, dan kapasitas diri 

mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. 

Fayolle dan Gailly (2015) menambahkan 

bahwa dengan adanya pendidikan 

kewirausahaan, mahasiswa dapat 

mengembangkan sikap yang dimiliki dan 

menentukan karir sebagai wirausahawan. 

Lebih lanjut dengan adanya pendidikan 

kewirausahaan juga mampu meningkatkan 

minat mahasiswa untuk menjadi 

wirausahawan bukan sebagai pekerja 

(Ningsih, 2017). Pengalaman pendidikan 

kewirausahaan yang ditempuh oleh 

mahasiswa akan menentukan kinerja 

UMKM (Liu et al., 2019; Dhamayantie & 

Fauzan, 2017). Oleh karena itu pada 

penelitian ini pendidikan kewirausahaan 

dipilih sebagai variabel moderasi.  

Self-efficacy merupakan suatu 

bentuk keyakinan seseorang akan 

kemapuan diri individu untuk mampu 

menyelesaikan tugas, pekerjaan, maupun 

hambatan dalam berbagai situasi yang ada 

dalam bisnis (Bandura, 2012). Definisi 

yang dikemukakan oleh Bandura (2012) 

diperkuat dengan beberapa penelitian. 

Entrepreneurial self-efficacy mempunyai 

perbedaan definisi dalam beberapa 

perspektif. Tavousi et al. (2009) 

mendefinisikan bahwa entrepreneurial 

self-efficacy sebagai bentuk kepercayaan 

diri yang ada dalam jiwa para 

wirausahawan dalam melaksanakan bisnis. 

Lebih lanjut lagi Tsai et al. (2016) 

menambahkan bahwa entrepreneurial 

self-efficacy berkaitan dengan kemampuan 

individu wirausahawan dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Kusumawijaya (2020) menyebutkan 

bahwa intensi wirausaha menjadi bagian 

penting yang akan menentukan perilaku 

wirausaha. Intensi wirausaha individu 

dicerminkan melalui sikap yang menjadi 

daya tarik untuk berwirausaha dan 

keyakinan untuk memulai usaha (Solesvik 

et al., 2012).  

Selain itu pendidikan kewirausahaan 

juga memainkan peran penting dalam 

memunculkan  intensi wirausaha (Lubada 

et al., 2021). Melalui pendidikan 

kewirausahaan dapat digunakan oleh 

individu mahasiswa guna mengembangkan 

ide bisnis dan memahami peluang bisnis 

serta tindakan yang harus dilakukan untuk 

terjun dalam bisnis (Solomon, 2017).  Saat 

menjalankan bisnis, mahasiswa akan 

sering kali dihadapkan dengan risiko dan 

kesulitan, oleh karena itu dengan 

pedidikan kewirausahaan juga mampu 

melatih mahasiswa dalam mengambil 

risiko dan menghadapi kesulitan.  

Universitas YPPI Rembang memiliki 

tujuan untuk menghasilkan lulusan yang 

berjiwa entrepreneur. Oleh karena itu, 

diharapkan mahasiswa setelah lulus dapat 

mulai merintis usaha. Guna mencapai 

tujuan tersebut Universitas YPPI Rembang 

merancang kurikulum entrepreneurship 

seperti penyelenggaraan webinar 

entrepreneurship maupun adanya mata 

kuliah entrepreneurial skill yang mampu 

membangkitkan kepercayaan diri 

mahasiswa sehingga memiliki intensi 

wirausaha. Pendidikan kewirausahaan 

yang dirancang oleh Universitas YPPI 
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meningkatkan minat mahasiswa dalam 

membangun bisnis setelah lulus.  

Berdasarkan uraian diatas maka 

tujuan penelitian diantaranya pertama 

untuk mengetahui pengaruh 

entrepreneurial self-efficacy terhadap 

intensi wirausaha, kedua untuk 

mengetahui peran pendidikan 

kewirausahaan sebagai variabel moderasi 

pengaruh efikasi diri wirausaha terhadap 

intensi wirausaha. Selain itu, self-efficacy 

juga mampu menumbuhkan kepercayaan 

diri guna mencoba hal-hal baru serta 

mengembangkan kemampuan untuk bisa 

menghadapi situasi yang sulit (Cramer et 

al., 2009).  

Berikut kerangka konsep penelitian: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Koseptual 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2022 

 

Hipotesis penelitian ini diantaranya,  

H1: Entrepreneurial self-efficacy 

berpengaruh signfikan terhadap intensi 

wirausaha 

H2 : Pendidikan Kewirausahaan Mampu 

Memoderasi Pengaruh Entrepreneurial 

Self-Efficacy Terhadap Intensi Wirausaha 

 

METODE  

Penelitian ini masuk pada kategori 

penelitian explanatory research. 

Pendekatan kuantitatif merupakan 

pendekatan yang diguinakan dalam 

penelitian guna memperoleh penjelasan 

mengenai hubungan di antara variabel 

yang ada melalui pengujian hipotesis 

penelitian (Sugiyono, 2013). Teknik 

analisis yang digunakan yakni analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial. Analisis statistik desktiptif 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola jawaban responden tanpa 

membuat kesimpulan.  

Sedangkan untuk analisis statistik 

inferensial digunakan untuk melakukan 

pengujain hipotesis. Metode analisis yang 

digunakan yakni structural equation model 

dengan pendekatan Variances Based SEM 

atau lebih dikenal dengan istilah Partial 

Least Square (PLS-SEM). Populasi sasaran 

yang digunakan dalam penelitian yakni 

seluruh mahasiswa Universitas YPPI 

Rembang semester 4 dan 6 yang telah 

menempuh mata kuliah entrepreneurial 

skill. Sampel penelitian merupakan bagian 

dari jumlah serta karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi penelitian 

(Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan probability 

sampling yakni sampling jenuh. Sampling 

jenuh yakni seluruh anggota populasi 

dalam penelitian. Sampling dalam 

penelitian ini yakni 76 mahasiswa semester 

4 dan 6 Universitas YPPI Rembang yang 

sudah menempuh mata kuliah 

entrepreneurial skill. 

Data primer dari penelitian ini 

diperoleh oleh kuesioner yang disebarkan 

baik secara online maupun offline, 

sedangkan data sekunder penelitian 

diperoleh dari berbagai sumber seperti 

jurnal maupun buku yang terkait dengan 
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topik penelitian yang diambil oleh peneliti. 

Pada penelitian ini untuk menguji dan 

pengukur instrument diadaptasi dari 

penelitian sebelumnya. Konstruk variabel 

entrepreneurial self-efficacy diadopsi dari 

(Hoang et al., 2021;Wang et al., 2016). Item 

pernyataan seperti saya yakin mampu 

menghadapi segala risiko dalam berbisnis 

dan saya mampu memikirkan solusi yang 

tepat untuk setiap masalah yang ada dalam 

bisnis. Untuk konstruk pendidikan 

kewirausahaan diadaptasi dari penelitian 

(Walter & Block, 2016). Item pernyataan 

untuk untuk pendidikan kewirausahaan 

seperti mata kuliah entrepreneur skill 

dapat menjadi bekal untuk berwirausaha 

dan program kurikulum entrepreneurship 

yang berada di Universitas YPPI Rembang 

telah terorganisir dengan baik. Variabel 

intensi wirausaha mengadopsi dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Elnadi & 

Gheith, 2021). Item pernyataan seperti 

setelah lulus kuliah saya ingin menjadi 

wirausahawan dan saya tidak ingin bekerja 

dengan orang lain. Seluruh item 

pernyataan pada setiap variabel pada 

penelitian ini diukur dengan menggunakan 

skala likert dimana 1 menunjukkan sangat 

tidak setuju dan 5 mengindikasikan sangat 

setuju. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Hasil Pengukuran Model  

Berdasarkan perhitungan PLS-SEM, 

kita dapat melihat hasil validitas konvergen 

setiap item pernyataan berdasar nilai 

loading factor. Apabila nilai loading factor 

lebih besar dari 0.5 maka item pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian valid 

(Hair et al., 2014). Seluruh  nilai loading 

factor penelitian ada pada rentang 0.551-

0.835 yang mengindikasikan bahwa 

seluruh item pernyataan dalam penelitian 

valid. Sedangkan untuk menguji bahwa 

item dapat digunakan untuk mengukur 

reliabilitas melalui nilai composite 

reliability (Hair et al., 2014). Pada 

penelitian ini nilai koefisien composite 

reliability untuk setiap konstruk laten 

dengan rentang 0.884-1.000, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 

yang digunakan dalam penelitian reliabel. 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

untuk setiap konstruk variabel laten, kita 

mengadopsi dari nilai batas AVE yakni 

lebih besar dari 0.5. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai AVE yakni 

1.000. Validitas diskriminan dapat dilihat 

bahwa nilai loading faktor setiap item 

lebih besar dibandingkan dengan nilai 

cross loading sehingga tidak ada 

permasalahan terkait dengan validitas 

diskriminan.  

 

Pengujian Hipotesis  

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian 

hipotesis pada model struktural. Untuk 

menguji pengaruh langsung H1 dimana 

dilakukan untuk menguji pengaruh 

entrepreneurial self-efficacy terhadap 

intensi wirausaha (p<0.05). Selain itu, H2 

dimana pendidikan kewirausahaan 

memoderasi pengaruh entrepreneurial-

self efficacy terhadap intensi wirausaha 

tidak terbukti (p>0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa entrepreneurial self-

efficacy berpengaruh terhadap intensi 

wirausaha namun pendidikan 

kewirausahaan tidak mampu memperkuat 

hubungan tersebut.  

 

Tabel 1. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Beta SE T statistic P-Value Keputusan 

ESE→IW 0.586 0.123 4.775 0.000 Support  

ESE*PK→IW -0.068 0.078 0.876 0.381 Unsupported 

Catatan : P-Value significant pada 0.05 

Sumber: Pengolahan data (2022) 
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Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji peran pendidikan kewirausahaan 

sebagai variabel moderasi dalam pengaruh 

entrepreneurial self-efficacy terhadap 

intensi wirausaha. Hasil menunjukkan 

bahwa entrepreneurial self-efficacy 

berpengaruh terhadap intensi wirausaha. 

Namun pendidikan kewirausahaan tidak 

mampu memoderasi hubungan tersebut.  

Entrepreneurial self-efficacy 

berpengaruh terhadap intensi wirausaha. 

Temuan pertama menunjukkan bahwa 

entrepreneurial self efficacy secara 

langsung mampu meningkatkan intensi 

wirausaha mahasiswa Universitas YPPI 

Rembang. Adanya keyakinan dari individu 

untuk berwirausaha menjadi faktor utama 

dalam memunculkan intensi wirausaha. 

Entrepreneurial self-efficacy merupakan 

kecenderungan yang paling kuat dalam 

memunculkan intensi wirausaha (Qiao & 

Huang, 2019). Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Lubada et al., 2021;Sofia & Sanjaya, 2021). 

Mahasiswa Universitas YPPI Rembang 

mempunyai kemampuan entrepreneur 

yang sudah ada sejak awal sehingga timbul 

kepercayaan dan keyakinan diri untuk 

berwirausaha yang akan mendorong 

munculnya intensi wirausaha di kalangan 

mahasiswa. Kepercayaan maupun 

keyakinan diri pada proses berwirausaha 

sehingga memunculkan intensi wirausaha.  

Seorang individu sebelum 

melakukan suatu tindakan selalu diawali 

dengan adanya intensi termasuk 

didalamnya intensi berwirausaha. Intensi 

wirausaha mahasiswa Universitas YPPI 

Rembang yang diwujudkan dengan adanya 

keinginan mahasiswa untuk membuka 

lapangan pekerjaan. Intensi inilah nanti 

yang akan mendorong mahasiswa untuk 

memulai bisnis. Dengan semakin tingginya 

intensi tersebut akan semakin 

meningkatkan keinginan untuk 

berwirausaha. Kurniawan et al. (2016) 

menyebutkan bahwa entrepreneurial self-

efficacy menjadi salah satu pemicu 

munculnya intensi wirausaha. Mahasiswa 

Universitas YPPI Rembang memiliki 

kepercayaan diri untuk membuka usaha 

sehingga akan meningkatkan peluang 

munculnya intensi wirausaha. Apabila 

mahasiswa telah memiliki entrepreneurial 

self-efficacy yang kuat akan semakin besar 

kepercayaan diri untuk berwirausaha 

(Segal et al., 2005;Yuliansyah & Jahin, 

2019). 

Temuan penelitian yang kedua yakni 

pendidikan kewirausahaan tidak 

memoderasi pengaruh entrepreneurial 

self-efficacy terhadap intensi wirausaha. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya pendidikan kewirausahaan yang 

diberikan oleh Universitas YPPI Rembang 

tidak memperkuat ataupun memperlemah 

pengaruh entrepreneurial self-efficacy 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Shah et al., 2020) yang mengungkapkan 

bahwa dengan adanya pendidikan 

kewirausahaan akan memperkuat intensi 

wirausaha. Hal ini terjadi karena 

mahasiswa Universitas YPPI Rembang 

pada dasarnya telah memiliki keinginan 

dan kemampuan dalam berwirausaha 

sehingga tanpa adanya pendidikan 

kewirausahaan yang diberikan, 

kepercayaan diri untuk membangun bisnis 

tetap tinggi. Selain itu pada penelitian ini 

variabel pendidikan kewirausahaan bisa 

menjadi variabel independen yang akan 

memunculkan niat wirausaha seperti yang 

dikemukakan oleh Bharata et al. (2019); 

Rahmah (2017); Putra et al. (2018). 

 

SIMPULAN  

Terdapat pengaruh antara 

entrepreneurial self-efficacy terhadap 

intensi wirausaha mahasiswa Universitas 

YPPI Rembang, dengan nilai p value yakni 

0.000 yang mana nilai tersebut < 0.05. 

Selain itu pendidikan kewirausahaan tidak 

memoderasi pengaruh entrepreneurial 
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self-efficacy terhadap intensi wirausaha 

karena nilai p value lebih besar dari 0.05 

yakni 0.381. Hal ini terjadi karena 

mahasiswa Universitas YPPI Rembang 

pada dasarnya telah memiliki keinginan 

dan kemampuan dalam berwirausaha 

sehingga tanpa adanya pendidikan 

kewirausahaan yang diberikan, ke-

percayaan diri untuk membangun bisnis 

tetap tinggi. 
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